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RINGKASAN 

 

Penataan Ruang Terbuka Publik Dengan Pendekatan Konteks Lanskap Dan 

Sosial Budaya Pada Permukiman Lahan Basah Tepian Sungai Musi, 

Palembang 

 

 

Penelitian ini bertujuan mencari solusi bagi pengembangan ruang terbuka pada 

permukiman tepian sungai dengan mengangkat potensi dari kondisi sosial budaya 

dan geografis kawasan. Penyediaan fasilitas umum dalam permukiman padat di 

tepian sungai perlu mengoptimalkan ketersediaan lahan terbuka, memanfaatkan 

kondisi geografis lahan, dan mewadahi kebutuhan warga setempat. Potensi lahan 

yang terdapat pada kawasan berupa lahan basah, rawa pasang surut, dan tepian 

sungai. Pandangan bahwa lahan basah adalah lahan marjinal seringkali menepikan 

potensi pengembangannya. Kawasan permukiman tepian sungai memiliki 

keistimewaan geografis. Tepian sungai merupakan potensi ruang terbuka alami yang 

luas. Pengembangan ruang terbuka tersebut akan mengangkat citra kota sungai. 

Penataan bukan hanya menghasilkan ruang terbuka sebagai fasilitas umum 

permukiman, tetapi juga akan merevitalisasi fisik dan ekonomi permukiman, bahkan 

lebih jauh dapat menciptakan nilai jual wisata Palembang sebagai kota air. Penelitian 

ini juga mengambil data dari seluruh permukiman di kedua sisi kawasan kota yang 

terbelah sungai. Penelitian menggunakan analisis statistik untuk mengolah data 

kondisi fisik dan sosial budaya warga pemukim. Hasil analisis akan melengkapi 

gambaran permasalahan dan kebutuhan masyarakat dari setiap lokasi permukiman. 

Hasil analisis menjadi rumusan bagi potensi dan rekomendasi pengembangan ruang 

terbuka yang terkait dengan spasialnya. 

 

Kata Kunci: Ruang Terbuka, Permukiman Tepian Sungai, dan Lahan Basah 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Penelitian ini bertujuan mencari solusi bagi pengembangan ruang terbuka pada 

permukiman tepian sungai dengan mengangkat potensi dari kondisi sosial budaya 

dan geografisnya yang unik. Permukiman tepian sungai telah berkembang 

menjadi padat karena pertambahan penduduk. Pertambahan penduduk juga 

menyebabkan kawasan padat oleh bangunan hunian. Kebutuhan lahan 

pembangunan hunian menjadi penyebab alih fungsi lahan terbuka. Padahal, 

pertambahan penduduk meningkatkan kebutuhan akan fasilitas umum, termasuk 

ruang terbuka. Pada permukiman padat tepian sungai maka pengembangan ruang 

terbuka tersebut menjadi permasalahan tersendiri.  

Kota Palembang sendiri berusaha mempertahankan keseimbangan ruang terbuka 

untuk memenuhi proporsi ideal yang disyaratkan pemerintah, yaitu sekitar 30% 

dari seluruh luas lahan kota. Persyaratan penyediaan ruang terbuka pada setiap 

pengembangan permukiman menjadi salah satu cara yang ditempuh oleh 

pemerintah untuk mempertahankan proporsi luas terbuka terbuka. Strategi ini sulit 

dilakukan pada permukiman yang telah berkembang padat. Penataan perlu 

menyesuaikan dengan ketersediaan lahan terbuka, memanfaatan kondisi geografis 

lahan dan mendeteksi kebutuhan warga setempat (Jafrin and Beza 2018).  

Sesuai dengan kondisi geografis permukiman tepian sungai, potensi lahan terbuka 

tersebut berupa lahan basah, seperti rawa, tepian sungai, dan area resapan. Sudut 

pandang pemerintah masih menganggap lahan basah sebagai lahan marjinal yang 

harus direklamasi sebelum digunakan sebagai lahan produktif bagi pembangunan 

kota. Penelitian bertujuan mengoptimalkan potensi permukiman lahan basah 

tepian sungai untuk mengembangkan fasilitas ruang terbuka sesuai kondisi 

geografisnya.  

Penelitian akan mengungkap potensi geografis Palembang dengan lahan basah 

tepian sungai, rawa pasang surut, tepian sungai sebagai ruang terbuka publik kota. 
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Tepian sungai juga merupakan potensi ruang terbuka alami yang luas, bukan 

hanya bagi warga pemukiman bahkan warga kota keseluruhan (Dali, Mohammad, 

and Ibrahim 2011). Potensi ruang terbuka tepian sungai seringkali terhambat oleh 

kepadatan bangunan yang menutup akses publik ke area tepian sungai. Rawa 

tepian sungai juga memiliki potensi untuk dikembangkan sesuai dengan 

lanskapnya. Pemanfaatan rawa lahan basah selain sebagai ruang terbuka juga 

memiliki fungsi ekologis yang harus tetap dipertahankan keberadaan dan kondisi 

fisiknya (Brisson et al. 2020).  

Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian Permukiman di Tepian Sungai Musi, Kota Palembang 

Kawasan permukiman tepian sungai memiliki keistimewaan geografis. 

Permukiman tumbuh dan berkembang pada di sepanjang tepian sungai. Lokasi di 

tepian sungai menghasilkan citra kawasan yang kuat (Akhavan 2011). Bentuk 

bangunan dan sosial budaya masyarakat yang terbentuk dari hasil adaptasi dengan 

karakter lanskap tersebut. Sungai adalah ruang terbuka yang tersedia secara alami 

bagi warga permukiman. Keterikatan dalam aktivitas keseharian dengan sungai 

menghasilkan kebutuhan akan ruang terbukanya yang mengakomodasi kebutuhan 

mereka tersebut. Aktivitas sosial budaya warga yang berinteraksi dengan sungai 

serta kondisi geografis dari lahan pasang surut memperkuat karakter kawasan 

tepian sungai (Hagihara, Hagihara, and Kawano 2016). 

Jembatan 
Ampera 

PT Pusri 

Pertamina 
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Penelitian ini juga mengambil data dari kedua sisi kawasan kota yang terbelah 

sungai (lihat Gambar 1). Penelitian menggunakan analisis sistem informasi 

geospasial untuk mendata kondisi fisik dan preferensi warga pemukim. Penelitian 

ini dimulai dengan menganalisis ketersediaan luasan ruang terbuka pada 

permukiman di sepanjang tepian sungai. Analisis dilakukan dengan survei 

lapangan yang dilanjutkan dengan analisis spasial dengan sistem informasi 

geografis. Data yang dikumpulkan menyangkut jenis ruang terbuka yang terbagi 

umum dalam ruang terbuka formal dan informal. Untuk itu, ruang terbuka yang 

diamati bukan hanya area yang secara formal merupakan lahan yang dibangun 

sebagai ruang terbuka, tetapi juga mencakup semua area yang tidak dibatasi secara 

formal atau memiliki status penguasaan tanah yang tidak pasti. Area-area tersebut 

termasuk semua lahan terbuka yang cukup luas dan belum dibangun, sempadan 

tepian sungai, dan lorong atau jalur sirkulasi warga. Semua area terbuka yang 

menampung kegiatan komunal warga yang dikenali dengan keramaian pengguna 

atau dihargai karena kehijauannya, pemandangan, serta keunikannya. Penelitian 

ini akan fokus pada mengungkap potensi dan tantangan dalam klasifikasi ruang 

terbuka pada permukiman pada penduduk.  

Penelitian akan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk mengolah 

data fisik dalam dimensi yang diintegrasikan dengan data aspirasi dan tanggapan 

warga pemukiman terhadap perencanaan proyek penataan. Sistem Informasi 

Geografis adalah teknologi yang semakin populer dalam penelitian terapan dalam 

ilmu lingkungan fisik. SIG dapat digunakan untuk mendapat data dalam skala 

massif sebagai alat penelitian partisipatif untuk memetakan kondisi bahkan hingga 

persepsi manusia terhadap ruang kota (Stessens et al. 2017). SIG menjadi 

pendekatan baru untuk analisis ruang terbuka di lingkungan permukiman untuk 

memetakan indikator kualitatif dari pengamatan peneliti dan persepsi warga. 

Metodologi pemetaannya SIG merekam status kualitatif, menganalisis distribusi 

spasialnya dan memprioritaskan ketentuan pertimbangan perencanaan bagi ruang 

terbuka. Fungsi dari ruang terbuka yang bukan hanya menyangkut serapan polutan 

di udara, tetapi juga nilai-nilai keragaman budaya manusia dapat diolah sebagai 

data bagi analisis geospasial (Pietrzyk-Kaszyńska, Czepkiewicz, and Kronenberg 
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2017). Analisis SIG telah sering digunakan untuk membantu memberikan 

gambaran umum bagi perencana kota dalam mengambil keputusan (Gupta et al. 

2016) (La Rosa 2014). Pendekatan tersebut mendefinisikan kualitas kualitatif dan 

menyiapkan kerangka kuantitatif sebagai dasar pengambilan data kuesioner dan 

pemodelan kualitas ruang terbuka dari sudut pandang pengguna (Biernacka and 

Kronenberg 2019). Data spasial dapat dilengkapi bersama hasil analisis statistik 

untuk memberikan pandangan menyeluruh pertimbangan perencanaan dan tata 

kelola ( Lahoti et al. 2019).  

Penelitian ini difokuskan pada tiga fitur ruang terbuka yaitu aksesibilitas, 

ketersediaan, dan ketertarikan. Penelitian ini menggunakan indikator aksesibilitas 

sebagai salah satu variabel yang dianalisis dalam perencanaan ruang terbuka di 

permukiman padat penduduk. Salah indikatornya memperhitungkan jumlah orang 

atau pengguna yang memiliki akses ke ruang terbuka dan jarak pengguna dari 

lokasi mereka ke ruang terbuka. Fasilitas umum berupa ruang terbuka 

membutuhkan aksesibilitas spasial. Aksesibilitas spasial adalah salah satu masalah 

mendasar dari geografi dan transportasi pada khususnya (McArthur 2018). 

Aksesibilitas yang dirancang terintegrasi dengan infrastruktur membentuk jejaring 

sosial spasial yang menentukan kualitas suatu lingkungan permukiman. Ruang 

terbuka yang terakses dengan baik mendekatkan dan membentuk ikatan dalam 

komunitas (Loukaitou-Sideris and Mukhija 2020). Analisis spasial dengan 

membantu perencana memastikan tingkat aksesibilitas spasial yang setara untuk 

fasilitas dan layanan yang berbeda untuk semua warga.  

Penelitian ini mencermati indikator-indikator ketertarikan yang menjadi faktor 

pembentuk ruang terbuka sebagai alat pendukung perencanaan. Penelitian 

mengamati indikator lain yang menentukan kualitas ruang terbuka. Data yang 

diolah tersebut dari hasil pengamatan dan persepsi pengguna terdiri dari faktor 

jenis fasilitas, tingkat keteduhan, vegetasi, dan kualitas estetis lainnya. 

Wawancara, foto, dan sketsa melengkapi analisis dengan mengungkap kebutuhan, 

keinginan, dan persepsi warga yang terkait dengan ruang terbuka.  

 



5 

 

I.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini dapat dinyatakan dalam kalimat sebagai 

berikut: 

Bagaimana fitur aksesibilitas, ketersediaan, dan ketertarikan dianalisis dalam 

sistem informasi geospasial bagi perencanaan ruang terbuka pada permukiman 

padat dan kumuh di tepian Sungai Musi, Kota Palembang? 

Bagaimana rekomendasi penataan ruang terbuka pada permukiman padat dan 

kumuh di tepian Sungai Musi di Kota Palembang yang sesuai dengan konteks 

landskap dan budaya masyarakat setempat? 

I.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan rekomendasi bagi pertimbangan 

dalam penataan, revitalisasi, dan pengembangan ruang terbuka publik dalam 

lingkungan permukiman pada lahan basah tepian Sungai Musi, Palembang yang 

mempertimbangkan konteks lokal baik kondisi geografis lanskap tepian sungai 

maupun kondisi sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat setempat. 

I.4 Urgensi Penelitian 

Penelitian ini memperkuat peta jalan (roadmap) penelitian Universitas Sriwijaya 

pada bidang ilmu lingkungan dengan fokus pada penataan kawasan permukiman 

bantaran sungai. Solusi bagi penataan permukiman kumuh di tepian sungai di Kota 

Palembang belum terselesaikan dengan berbagai program yang telah dilakukan 

pemerintah, penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dengan mengekplorasi 

solusi pembangunan yang berbasis riset. Solusi ini diharap bukan hanya sekedar 

memberikan rekomendasi bagi perencanaan pembangunan kota, bahkan dapat 

dikembangkan lebih jauh untuk memberikan dampak langsung melalui 

pemberdayaan masyarakat. Metode penelitian ini dapat dilanjutkan untuk 

pengabdian yang memberdayakan masyarakat dalam mengetahui kebutuhan, 

permasalahan, dan potensi dalam lingkungannya untuk mencari solusi bersama 

bagi peningkatan kualitas lingkungannya. 
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Penelitian akan menghasilkan pertimbangan yang menyelesaikan permasalahan 

penataan Kota Palembang yang seringkali tidak sesuai dengan konteks lokal. 

Penelitian ini menyoroti potensi lahan basah, rawa, dan tepian sungai sebagai 

potensi bagi ruang terbuka bagi Kota Palembang. Jenis lahan masih dianggap 

lahan ‘terbuang’, padahal merupakan aset berharga bagi pengembangan ruang 

terbuka untuk kota tepian sungai.  

 

I.5 Spesifikasi khusus terkait dengan skema 

Penelitian mendata keseluruhan permukiman tepiasn Sungai Musi yang ada di 

Kota Palembang dengan area sekitar 8,57 km2. Data penelitian ini akan menjadi 

bank data yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.  

Penelitian juga menggunakan pendekatan dari dua sisi, yaitu 1) kondisi fisik ruang 

terbuka, dan 2) kondisi sosial budaya. 

Penelitian menggunakan metode penelitian dengan sistem analisis geospasial 

yang diolah melalui aplikasi peta geospasial yang selalu terupdate dan diuji ulang 

melalui survei lapangan. Data bangunan dan ruang terbuka akan didigitasi satu 

persatu.  

Penelitian mengkombinasikan data fisik dan sosial dalam merumuskan 

rekomendasi yang pengolahan data dan analisisnya terintegrasi dalam satu proyek 

penelitian.  
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

II.1 Peta Jalan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan jangka panjang untuk merumuskan panduan 

pembangunan permukiman tepian sungai yang berkelanjutan tidak hanya secara 

ekosistem tetapi tetap juga dapat mewadahi kebutuhan pemukim di kawasan 

urban.  

 

Gambar 2 Posisi Penelitian pada Peta Jalan 
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II.2 Penyediaan Ruang Terbuka Publik di Kawasan Permukiman 

Pada ranah penataan kawasan kota dikenal beberapa istilah yang terkait ruang 

terbuka, yaitu ruang terbuka hijau, ruang terbuka dan ruang terbuka publik. Ruang 

terbuka mencakup semua ruang di luar bangunan. Tidak semua ruang terbuka 

adalah ruang hijau ataupun menjadi ruang publik. Pekarangan rumah atau halaman 

bangunan, ataupun area parkir tergolong dalam ruang terbuka. Jika ruang terbuka 

tidak diperkeras dan terdapat tanaman yang cukup rindang maka dapat 

dikategorikan ruang terbuka hijau. Tujuannya untuk menjaga ketersediaan lahan 

sebagai kawasan resapan air. Ruang terbuka hijau juga ditujukan untuk 

menciptakan aspek penataan perkotaan yang seimbang antara lingkungan alam 

dan lingkungan terbangun. Ruang terbuka hijau dibangun untuk kegunaan yang 

berkepentingan masyarakat perkotaan tersebut. Selain itu, ruang terbuka dapat 

meningkatkan keserasian antar elemen keras dan lunak di lingkungan perkotaan. 

Proporsi luasan ruang terbuka hijau dalam pedoman penyediaan dan pemanfaatan 

kawasan perkotaan oleh direktorat jenderal penataan ruang departemen pekerjaan 

umum dipersyaratkan untuk direncanakan sebesar 30% dari luas wilayah kota itu. 

Penelitian ini menyoroti ruang terbuka publik. Berbeda dengan ruang terbuka 

hijau maka pada ruang terbuka publik terdapat kegiatan sosial dan umum. 

Kegiatan pada ruang terbuka ini menyangkut kehidupan sosial warga dalam suatu 

lingkungan kawasan tertentu. Ruang terbuka publik adalah ruang tempat kegiatan 

sosial dan kegiatan komunitas berlangsung (Koohsari et al. 2015). Ruang seperti 

ini biasanya digunakan secara bersama oleh suatu kelompok orang (communal 

life) yang terlingkup dalam satu ikatan, baik lingkup area atau kegiatan tertentu. 

Pada ruang terbuka publik mewadahi keseimbangan bagi kegiatan publik dan 

privat yang dilakukan di ruang publik.  

Terdapat beberapa tipe ruang terbuka publik berdasar karakter kegiatannya. 

Lapangan, plaza, taman peringatan adalah bentuk taman kota yang sering ditemui. 

Taman tengah kota seperti plaza berlokasi di pusat kota dan melayani dalam skala 

lingkup kota. Taman peringatan dibangun sebagai tempat untuk memperingati 

seseorang atau peristiwa penting bersejarah bagi warga kota, baik lingkup lokal 
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maupun nasional. Selain itu terdapat tipe ruang terbuka publik yang lain dan lebih 

interaktif seperti, pasar kalangan, jalan, dan taman bermain. Pasar kalangan 

bersifat temporer dan dilakukan pada ruang terbuka tanpa penutup atap. Kegiatan 

jual belinya dadakan dilakukan berkala dengan mengejar even-even keramaian 

saat liburan. Sedang taman bermain memberikan wadah bagi anak-anak untuk 

bermain pada ruang terbuka. Fasilitas ini penting pada lingkungan hunian 

(Prominski et al. 2017).  

Dua tipe ruang terbuka publik lainnya adalah ruang terbuka komunal dan tepian 

air. Kedua tipe terakhir ini masih jarang ditata. Biasanya terbentuk secara spontan 

tanpa perencanaan. Ruang terbuka ini tersedia secara alami di sepanjang tepian 

air. Bentuknya linear dengan lanskap alami yang memberikan pandangan lepas 

yang lapang (Stevens 2012). Penataan bagi sepanjang tepian air dapat dilengkapi 

dengan taman untuk membuka akses bagi publik ke tepian sungai. Sungai adalah 

lanskap yang menarik menyajikan pemandangan perairan di antara daratan yang 

menjadi lingkungan hidup di kawasan perkotaan. Kegiatan pada tepian sungai bisa 

sangat interaktif melibatkan warga kotanya (Liang 2011).  

Sungai Musi adalah ruang terbuka alami yang sangat potensial bagi penyediaan 

fasilitas sosial permukiman di Kota Palembang. Permukiman yang berdiri di 

sepanjang sungai membutuhkan ruang komunal bagi warganya. Sebagian besar 

ruang tepian sungai ini belum tertata. Lahan tergenang seringkali menjadi alasan 

sulitnya pengembangan ruang terbuka. Teori pembangunan kota yang berorientasi 

pada daratan kering seringkali melupakan karakter kota dan potensi dari karakter 

tersebut.  

II.3 Konteks Geografis Lahan Permukiman Tepian Sungai Musi, 

Palembang 

Pada kawasan permukiman tepian sungai, sungai menunjukkan keberadaan sungai 

sangat kuat mendominasi karakter kawasan pada skala makro dan mikro. 

Walaupun seiring perkembangannya terjadi penurunan pengaruh sungai dalam 

kehidupan warga, hingga saat ini karakter budaya telah membentuk aktivitas 
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warga yang terkait dengan tepian sungai (Fitri and Triyadi 2015). 

Karakter Kota Palembang sangat melekat erat dengan kawasan tepian sungainya. 

Kota terbentuk oleh jenis sungai yang membentuk pola permukiman dan menjadi 

jaringan antar wilayah. Tidak hanya itu, sungai juga menentukan fungsi kawasan 

dan bangunan menjadi aksesibilitas bagi pembentukan lapisan bangunan-

bangunan di sepanjang sisinya (Mentayani 2016). Lokasi Kota Palembang berada 

pada hilir Sungai Musi yang bermuara ke Selat Bangka dan di antara muara dua 

sungai besar. Lokasinya sangat strategis bagi perdagangan melalui jalur sungai 

dan dekat dengan jalur perdagangan laut. Posisinya yang strategis pertemuan jalur 

sungai besar dan dilindungi oleh selat yang membentengi pengaruh lautan 

samudra lepas.  

Arus pada hilir sungai yang lebar seperti ini tenang dan dipenuhi dengan 

sedimentasi. Kontur tepian tepian sungai sangat landai sehingga batas tepian sulit 

ditentukan dan sangat tergantung pada volume sedimentasi yang selalu berubah. 

Di sisi lain, kelandaian menurunkan tingkat abrasi dan erosi. Arus tenang pada 

badan sungai yang lebar menghasilkan kenaikan volume air yang tersebar secara 

merata meluap pelan dan meluas pada kedua sisinya. Lahan tepian sungai 

Gambar 3 Lokasi Kota Palembang 

Selat Bangka 

Palembang 



11 

 

memiliki level air yang tinggi dengan perubahan terkait pasang surut yang 

terhubung langsung dengan ekosistem perairan. 

Pada skala mikro, karakter kawasan Kota Palembang terbentuk oleh pola hunian, 

tipologi bangunan, fungsi bangunan, material dan konstruksi, orientasi bangunan, 

hubungan jalan dan jembatan. Karakter kota yang menyiratkan pengaruh sungai 

dalam pembentukannya. Hunian dengan pondasi panggung dan apung dengan 

orientasi ke arah sungai. Sepanjang tepian sungai berjajar bangunan yang 

mendekat ke badan sungai. Terdapat dermaga perahu menempel pada teras rumah 

yang menghadap ke sungai. Perahu ukuran sedang dan kecil menjadi alternatif 

sarana transportasi bagi kawasan tepian air. Perahu kecil menjadi sasarana 

transportasi yang lebih efektif dan cepat untuk menyeberang ataupun menjangkau 

kawasan permukiman tepian sungai (Oktarini 2019b). Rumah-rumah 

menggunakan material kayu dan bambu yang tahan terhadap pasang surut air. 

Jenis kayu dan bambu yang awet dalam kondisi basah kering secara bergantian 

digunakan untuk pembangunan pondasi bangunan. Material ini juga mudah 

diapungkan untuk dihanyutkan di aliran sungai untuk pengangkutan ke lokasi 

pembangunan (Oktarini 2019a).  

Saat ini, perubahan orientasi pembangunan ke arah daratan maka pengembangan 

pembangunan tepian sungai kurang mendapat perhatian pemerintah. Hampir 

semua kawasan tepian sungai menjadi kawasan kumuh. Permukiman di tepian 

sungai yang dahulu adalah pusat dari ekonomi dan sosial kota terbengkalai dan 

berubah menjadi area marjinal perkotaan. Kawasan mengalami degradasi, baik 

secara fisik dan vitalitas ekonomi maupun sosialnya. Warga asli mengalami 

kemunduran ekonomi dan pendatang yang datang hanya memanfaat dari lokasi 

hunian strategis yang murah (Vollmer et al. 2016). 

Permukiman tepian sungai tetap berkembang semakin padat oleh bangunan dan 

jumlah pemukim. Sebaliknya, pengembangan infrastruktur tidak lagi mampu 

mengimbangi kecepatan perkembangan kawasan. Pembangunan pada kawasan 

mengalami kesulitan mengadaptasi teknologi pembangunan yang beralih ke 

teknologi untuk lahan kering, sempitnya jalur yang tersedia untuk pembangunan 
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infrastruktur jaringan pelayanan kota. Demikian juga dengan, sarana ruang 

terbuka yang semakin sempit dan hanya mengandalkan lahan yang belum 

terbangun. Tidak tersedia lahan bagi pembangunan ruang terbuka publik dalam 

jangka panjang.  

 

Sebagian besar pemukiman di tepian sungai memiliki masalah dengan 

infrastruktur yang tidak lengkap. Kawasan ini berkembang sangat cepat bukan 

karena perbaikan infrastrukturnya lengkap, tetapi karena berada pada pusat kota, 

ketersediaan sumber air, dan lahan yang murah. Jumlah bangunan bertambah dan 

berkembang organik, tanpa perencanaan, dan cenderung menjadi kumuh. 

Pembangunan yang tidak terencana mempersulit pembangunan fasilitas dan 

infrastruktur sesuai kebutuhan warga pemukim.  

Lahan kawasan permukiman berupa lahan basah yang tergenang oleh banjir 

pasang surut dengan struktur tanah yang labil. Kondisi alami lahan yang selalu 

basah oleh pasang surut air masih dianggap lahan marjinal. Lahan ini memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan sebagai lahan terbuka publik yang sesuai 

 

Gambar 4 Kondisi Ruang Terbuka di Lokasi Studi 
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dengan kebutuhan warga permukiman tepian sungai (Prayitno 2018). 

II.4 Kondisi Sosial Budaya: Karakter Masyarakat Tepian Sungai  

Masyarakat tepian sungai bergantung pada sungai. Kebergantungan tersebut 

menciptakan ikatan yang menjamin keberlanjutan ekosistem sungai dan 

penyediaan kebutuhan masyarakat. Sungai merupakan penyedia kebutuhan 

keseharian masyarakat di tepian sungai. Sungai berfungsi sebagai sumber air, 

ruang terbuka, jalur transportasi, dan berbagai kebutuhan sehari-hari lainnya. 

Ruang terbuka tepian sungai membutuhkan penataan tersendiri untuk mewadahi 

kebutuhan dan aktivitas khas masyarakat tepian sungai. Kegiatan masyarakat pada 

tepian sungai menjadi bagian kehidupan dan membentuk ikatan dengan tempat 

(Fitri and Triyadi 2015).  

Ruang terbuka publik tepian sungai memiliki karakteristik ruang, aktivitas 

pengguna yang perlu didukung dengan sarana dan fasilitas yang sesuai. Kinerja 

ruang dipengaruhi oleh aspek konektivitas dari segi kualitas visual, pola 

pergerakan, dan aktivitas. Ruang terbuka dalam permukiman kampung, variasi 

keragaman bentuk dan aktivitas mempengaruhi kinerja ruang tersebut. Selain itu, 

pada kasus kota tepian sungai maka kualitas ruang terbuka akan membentuk citra 

kota (Ara and Rashid 2017). 

Kualitas ruang kota mengekspresikan kehidupannya yang diwadahinya. Ruang 

publik memiliki bentuk ruang yang bermakna, menanamkan pengalaman, dan 

mewadahi beragam kegiatan, sosial ekonomi budaya masyarakat. Ikatan sosial, 

antar warga dan kegiatan komunal terjalin erat pada perkampungan. Kedua faktor 

tersebut menjadi hal positif yang menambah kenyamanan bermukim bagi warga 

Oleh karena itu, ruang terbuka menjadi sarana yang paling dibutuhkan warga 

untuk mewadahi kegiatan komunal (Marcotullio 2007).  
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II.5 Penataan Ruang Terbuka Tepian Sungai 

Kesadaran akan fungsi ekologis dari lahan basah tergenang telah menggerakkan 

konservasi dan pemanfaatan lahan ini pada banyak negara di dunia. Cina menjadi 

negara yang paling progresif dalam pemanfaatan dan pengolahan lahan ini (lihat 

Gambar II.3). Penataannya mengeksplorasi keistimewaan lahan dalam 

memberikan jenis lanskap dan vegetasi dengan fungsi vital bagi kelestarian 

ekosistem kota. Kawasan tidak hanya berfungsi bagi ruang komunal, tetapi juga 

 

  

Gambar 5 Pengembangan Ruang Terbuka di Lahan Basah 
(Sumber: dezeen.com dan landezine.com) 
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rekreatif, dan ekologis (Wang et al. 2012). Kawasan dapat tetap berfungsi sebagai 

kawasan antara yang menjadi wadah penyaringan air, penjernihan dan habitat 

alami bagi pangan dan perikanan di kawasan perkotaan (Li and Gao 2016).  

Penataan permukiman tepian sungai membutuhkan perubahan dalam paradigma 

pembangunan. Penataan harus mengembalikan konteks lokal sebagai hakikat yang 

menjadi jati diri untuk membentuk keunikan kawasan. Penataan dengan 

pendekatan bagi revitalisasi kawasan tepian sungai, yang sebelumnya dianggap 

radikal karena mengambil sudut pandang aspek teknis yang berakar dari tradisi 

serta konteks geografis lokal, telah diterapkan. Pendekatan pembangunan tersebut 

telah menjadi pengetahuan tradisional masyarakat pemukim.  
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BAB III METODE PENELITIAN 

 

III.1 Alur Kegiatan Penelitian 

Tahapan penelitian dilakukan melalui tiga tahapan umum, yaitu persiapan, 

pengumpulan data, dan pengolahan data. 

 Data yang dikumpulkan menyangkut 3 fitur perencanaan ruang terbuka yang  

1. Aksesibilitas : luasan, jumlah, jenis penggunan, serta jenis dan 

intensitas pengguna. 

2. Ketersediaan : Luas ruang terbuka, jumlah, kondisi, dan jenis fasilitas  

3. Ketertarikan : Kondisi fisik (genangan, aliran, bau, sampah) dan tata 

vegetasi. 

Kaitan dari ketiga fitur tersebut dengan pendekatan konteks lanskap dan sosial 

budaya dapat dikelompok sebagai berikut: 

Konteks lanskap Konteks sosial budaya 

Luasan 

Lokasi dan keterkaitannya dengan tepian air 

Jenis lahan ruang terbuka 

Kondisi Fasilitas 

Kondisi fisik (genangan, aliran, bau, sampah) 

Tata vegetasi 

Jumlah dan Jenis pengguna 

Jenis Ruang terbuka informal dan formal 

Intensitas dan jenis aktivitas warga 

 

Pengambilan data survei terbagi atas observasi fisik bangunan dan wawancara 

dengan kuisioner pada responden. 

 Observasi mendata semua bangunan dari tepian sungai yang dibatasi antara 

tepian sungai dan jalan (lihat Gambar I-1).  

 Wawancara: dipilih random pada kawasan survei pada penghuni rumah.  

Responden dipilih berdasarkan kelompok umur dan gender. Pada setiap kelompok 



17 

 

kawasan permukiman akan diambil 75 sampel. Jumlah ini cukup untuk validitas 

data bagi analisis selanjutnya. 

Selain analisis geospasial, data hasil diolah dengan menggunakan analisis statistik, 

baik korespondensi, anova, regresi, dan klustering. Analisis Sistem Informasi 

Geospasial (SIG) menggunakan aplikasi ARGIS yang akan memperlihatkan 

gambaran spasial potensi dan permasalahan aksesibilitas dari ruang terbuka pada 

kawasan. ARGIS digunakan untuk menganalisis spasial yang menampilkan 

lapisan peta untuk setiap fitur. Setiap lapisan peta yang mewakili setiap fitur 

perencanaan. Nilai kuantitatif dan kualitatif dimasukkan sebagai attributte utility 

dari setiap fitur perencanaan. Analisis geospasial akan mengungkap permasalahan 

dan potensi dari setiap area dalam bentuk peta spasial. 

Kedua hasil analisis, baik spasial maupun statistik, akan melengkapi gambaran 

permasalahan dan kebutuhan masyarakat dari setiap lokasi permukiman. Hasil 

analisis menjadi rumusan bagi potensi dan rekomendasi pengembangan ruang 

terbuka yang terkait dengan spasialnya. 

Luasan  
 dan Lokasi 

Jenis lahan 
Kondisi genangan 

Tata vegetasi 

Fasilitas 
Kualitas lingk. lain 

Jumlah dan jenis penggua 

Jenis Ruang terbuka yang 
digunakan dan dibutuhkan 

Intensitas dan jenis 
aktivitas 

Aspek Fisik 
Aspek Sosial Budaya 

Rekomendasi Perencanaan Ruang 
Terbuka 

Gambar 6 Alur Penelitian 
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III.2 Pembagian Tugas Tim Peneliti 

Pembagian tugas antara ketiga anggota tim peneliti adalah sebagai berikut: 

Ketua tim merancang penelitian dari tahap sebelum pengambilan data 

lapangan hingga ke pembuatan laporan. Persiapan mengenai proses 

pengambilan adalah tanggung jawab dari ketua tim yang akan dikerjakan 

dengan meminta pertimbangan dan masukan dari anggota tim lainnya. 

Kedua anggota tim lainnya akan bertanggungjawab saat proses pengambilan 

dan pengolahan data dari lapangan. Pengolahan data hingga ke proses analisis 

yang dibantu oleh ahli menjadi tanggung jawab dari anggota tim lainnya sesuai 

dengan bidang keahliannya. Untuk lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Pembagian Tugas Tim Peneliti 

Instansi Asal Bidang Ilmu 
Waktu 
(jam/mgg) 

Uraian Tugas 

Maya F.O./ Ketua 

 
Fakultas 
Teknik 

Teknik 
Arsitektur-
perumahan 
permukiman 
Kawasn tepian 
air 

3 jam x 5 hr 

 Melakukan observasi awal 
 Merancang wawancara 
 Membuat kuisioner 
 Mengontrol pengumpulan data kuisioner 
 Menarik kesimpulan 
 Membuat laporan 
 Menjadi penulis utama untuk jurnal  
 Menjadi penulis pendamping untuk seminar 

internasional 

Tutur Lusetyowati 

Fakultas 
Teknik 

 
Teknik 
Arsitektur- 
Perancangan 
kota tepian air 

2 jam x 5 hr 

 Mengontrol pengumpulan data observasi 
lapangan 

 Membuat laporan 
 Membantu menulis untuk jurnal  
 Menjadi penulis utama untuk seminar  

 Wienty Triyuli 

Fakultas 
Teknik 

 
Teknik 
Arsitektur- 
Sain bangunan-
kenyamanan 
termal 

2 jam x 5 hr 

 Membuat analisis hasil observasi lapangan 
 Membuat laporan 
 Membantu menulis untuk jurnal  
 Menjadi penulis pendamping untuk seminar  
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BAB IV HASIL ANALISIS DAN DISKUSI 

 

Permukiman tepian sungai kawasan Ulu dan Ilir Kota Palembang menjadi lokasi penelitian. 

Kedua lokasi studi merupakan kawasan permukiman padat penduduk yang berada di tepian 

Sungai Musi. Terdapat 101 ruang terbuka di Kawasan Seberang Ulu. Pada Kawasan 

Seberang Ilir terdapat 25 ruang terbuka dengan fungsi dan kondisi yang bervariasi. 

Sebagian besar ruang terbentuk secara informal tanpa perencanaan. Tidak semua ruang 

terbuka memiliki spasial yang jelas. Ruang terbuka yang berbentuk jalan kampung ramai 

dengan aktivitas warga dalam ruang spasial dengan batasan yang imajiner. Sebaliknya, 

ruang terbuka berbentuk lahan kosong dan sebagian besar rawa dan kolam hanya berupa 

ruang fisik tanpa aktivitas.  

IV.1 Bentuk Ruang Terbuka  

Berdasarkan bentuk spasial fisik dan aktivitas tersebut maka ruang terbuka pada 

permukiman ini dapat dikelompokkan ke dalam enam kelompok, antara lain; 1) Jalan 

kampung, 2) Lahan kosong, 3) Lapangan, 4) Pekarangan, 5) Rawa/Kolam dan 6) Tepi 

sungai.  
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Gambar 8 Bentuk Ruang Terbuka 
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Gambar 9 Peta Sebaran Ruang Terbuka berdasarkan Jenisnya dan Kualitas Vegetasi 

 
Ukuran notasi menunjukkan kualitas vegetasi pada ruang terbuka.  
Semakin besar notasi semakin buruk (1-5) 
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Gambar 10 Peta Sebaran Ruang Terbuka (RT) berdasarkan Jenis RT dan Kualitas Genangan 

 

 Ukuran notasi menunjukkan kualitas genangan pada ruang terbuka. Makin besar makin keruh dan bau.  
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1. Jalan Kampung 

Beberapa bagian dari jalan kampung digunakan warga sebagai tempat berkumpul. Ruang 

memanjang menampung banyak kegiatan warga. Jalan juga menjadi tempat bermain anak-

anak. Jalan depan rumah juga seringkali difungsikan untuk acara perayaan. Jalan menjadi 

alternatif ruang terbuka yang ramai dengan beragam kegiatan. Letaknya yang berbatasan 

langsung di depan rumah rumah warga. Jalan kampung tidak ramai dilalui oleh kendaraan 

bermotor karena lebarnya yang sempit. Oleh karena itu, jalan memberikan ruang dengan 

perkerasan yang cukup nyaman untuk beragam aktivitas. Anak-anak bermain, sedangkan 

warga dewasa duduk dan mengobrol di pekarangan rumah yang berhubungan langsung 

dengan jalan. Ruang ini berpotensi untuk aktivitas berkumpul yang dapat menampung lebih 

banyak warga.  

 

 

 

Jalan kampung Lahan kosong 

Lapangan Pekarangan 

Gambar 11 Bentuk Ruang Terbuka di Permukiman Tepian Sungai 
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2. Lahan Kosong 

Lahan kosong adalah lahan milik pribadi yang belum dibangun. Lahan kosong paling 

banyak ditemukan pada area 30-200 m dari tepian sungai. Luasan lahan terbukanya 

berkisar antara 100-800 m2. Letaknya di antara rumah warga. Lahan kosong ini jarang 

digunakan warga untuk beraktivitas, karena ukurannya yang relatif sempit dan kondisinya 

yang tidak terawat.  

3. Lapangan 

Lapangan terbangun di atas lahan kering, baik dengan lantai atau tanah keras. Lapangan 

paling banyak terletak pada tepian sungai atau plaza yang dikelilingi rumah suatu keluarga 

besar. Warga menggunakan lapangan untuk beragam fungsi. Lapangan menjadi tempat 

hajatan atau acara bersama lainnya. Lapangan juga berfungsi untuk parkir, lapangan 

olahraga, atau tempat bermain anak-anak. 

Lapangan tepian sungai semuanya dibangun dengan mereklamasi lahannya. Lahan basah 

tergenang dikeringkan dan dilindungi dari genangan dengan turap. Pada ruang terbuka ini 

jarang ditanam vegetasi. Fasilitas yang hampir selalu  tersedia adalah tempat duduk dan 

lampu penerangan. Sering terlihat warga berkumpul dan beraktivitas pada ruang terbuka 

jenis ini. 

Beberapa lapangan dikelilingi oleh bangunan dengan kondisi cukup tertata. Lapangan 

layaknya plaza ini dibangun oleh warga dalam satu keluarga besar. Warga kampung kota 

hidup dalam ikatan kekeluargaan yang erat. Rumah mereka saling berdampingan 

menghadap ke lapangan bersama.  Walau tidak ditata oleh pemerintah, sebagian besar 

ruang terbuka ini dirawat oleh keluarga tersebut. Ruang terbuka ini dapat diakses dan 

digunakan untuk keperluan sehari-hari oleh semua warga kampung lainnya.  

Pekarangan rumah seringkali berubah fungsi dari ruang pribadi menjadi ruang komunal. 

Rumah warga yang tidak dibatasi dengan pagar menghasilkan banyak pelataran teras 

rumah yang digunakan warga untuk bersosialisasi. Warga pada permukiman 

menggunakannya untuk duduk dan mengobrol dengan tetangganya. Warga menyukai 
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kegiatan tersebut, terutama pada pekarangan yang  cukup luas dan dekat dengan warung 

barang keperluan sehari-hari,  atau jajanan. Ruang ini menjadi ruang yang selalu 

diramaikan oleh warga yang berkumpul. Pekarangan rumah yang menjadi ruang terbuka 

lebih sering ditemui pada area permukiman yang dekat dengan jalan utama. Pada area ini 

ditemui lebih dari 20 pekarangan yang menjadi ruang publik.  

5. Rawa  

Rawa adalah jenis ruang terbuka pada lahan tergenang. Jika rawa jarang digunakan untuk 

beraktivitas maka kolam adalah lahan tergenang yang digunakan warga untuk perikanan 

dan memancing. Rawa dapat ditemukan pada tepian sungai sebagai lahan kosong yang 

berbatasan langsung dengan sungai. Rawa ditumbuhi oleh banyak vegetasi air. Sebagian 

besar air genangan pada lahan ini berwarna kecoklatan, berbau terutama bila aliran airnya 

terhambat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Tepian Sungai 

Ruang terbuka pada kawasan kampung tepian sungai memiliki beragam ukuran yang 

tersebar merata. Sebagian besar ruang terbuka yang ditemui memiliki ukuran yang cukup 

memadai untuk aktivitas berkumpul dalam kelompok kecil yang terdiri dari beberapa 

orang. Ukuran ruang terbuka yang paling banyak ditemui antara 100-400 m2, sedangkan 

sekitar 20 ruang terbuka dengan ukuran yang lebih luas, yaitu antara 401-800 m2 

 
 

Gambar 6. Rawa dan Tepian Sungai 
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Area 31-100 m dari tepian sungai memiliki potensi ruang terbuka dengan ukuran yang 

sempit, tetapi dalam jumlah dan bentuk yang beragam. Lahan pada area ini sebagian besar 

tergenang oleh luapan pasang surut air sungai. Sebagian besar ruang terbukanya berupa 

rawa.  Area tepian sungai dapat berupa rawa tidak tertata atau lapangan tepian sungai. Rawa 

tepian sungai kurang dimanfaatkan sebagai potensi ruang terbuka. Sebagian rawa ini adalah 

milik perorangan. Rawa ditumbuhi banyak tanaman air liar. Sebagian besar ruang terbuka 

ditata tanpa tanaman. Tanaman banyak ditemukan tumbuh liar pada lahan terbuka yang 

tidak aktif, seperti rawa tepian sungai atau pada lahan kosong. Tepian sungai dipenuhi 

dengan tanaman air liar. Bentang alam yang luas menarik warga untuk duduk memandang 

ke arah sungai.  

Area hingga 30 m dari tepian sungai adalah area sempadan sungai yang seharusnya tidak 

diperbolehkan untuk dibangun. Area ini memiliki potensi yang sangat luas sebagai ruang 

terbuka publik. Pada area ini banyak ditemui luas lahan terbuka di atas 800 m2. Bentuk 

ruang terbukanya juga lebih beragam.  Seringkali pula, ruang terbuka di tepian sungai 

Tabel 1. Ruang Terbuka berdasarkan Jarak dari Tepian Sungai 

No. Bentuk ruang terbuka 0-30 m 31-100 m 101-200 m >201 m

1. Jalan kampung 4 3 0 0 

2. Lahan kosong 7 18 11 7 

3. Lapangan 8 7 5 4 

4. Pekarangan 2 4 1 11 

5. Rawa/Kolam 1 1 1 1 

6. Tepi sungai 24 2 0 0 

 Total 46 35 18 23 
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hanya berupa dermaga kecil atau teras rumah yang aktif digunakan warga untuk kegiatan 

sehari-hari atau hanya untuk duduk dan mengobrol. Sebagian besar lapangan dibangun 

pada area tepian sungai karena ketersediaan lahan dan potensi lanskap tepian sungai.  

Dermaga adalah fasilitas yang dibutuhkan warga. Sebagian besar warga masih 

menggunakan perahu untuk menyeberang. Perahu dagang yang membawa barang juga 

masih menjadi angkutan untuk menjangkau daerah-daerah lainnya yang dilalui aliran 

sungai. 

Sebagian ruang terbuka tepian sungai telah ditata ulang oleh pemerintah daerah, yaitu 

disekitar Jembatan Ampera yang telah ditetapkan menjadi ruang terbuka kota. Kawasan 

tersebut merupakan kawasan perdagangan dan rekreasi. Penataan dilakukan dengan 

mengkonservasi tata lingkungan dan beberapa bangunan bersejarah. Ruang terbuka pada 

kawasan ini berupa plaza tepian sungai dengan fasilitas parkir, komersial, dan tempat 

duduk serta lampu penerangan. 

IV.2  Fasilitas pada Ruang Terbuka 

 

Gambar 12  Kondisi Fasilitas Ruang Terbuka Seberang Ulu 
(kanan) dan Seberang Ilir (kiri) 
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Kondisi ruang terbuka di Seberang Ulu terbagi atas 3 kelompok mayoritas yaitu lahan 

tergenang tanpa fungsi, lahan kering tanpa fungsi, dan lahan dibangun dengan fungsi 

tertentu. Di antara ketiga kelompok tersebut lahan tergenang tanpa fungsi didapati paling 

banyak di Seberang Ulu dengan total 39 ruang terbuka. Lahan tergenang tanpa fungsi ini 

terbanyak adalah sisa lahan antar rumah dan pekarangan rumah penduduk.   

Jenis ruang terbuka terbanyak di Kawasan Seberang Ulu adalah sisa lahan antar rumah 

yang berupa lahan tergenang. Ruang terbuka jenis Lapangan terbuka dan tepian sungai 

serta pekarangan rumah cukup banyak ditemu, sedangkan rawa kosong dan jalan kampung 

yang berfungsi sebagai ruang terbuka sudah jarang ditemui. Sebagian besar akses menuju 

tepian sungai tertutup oleh rumah penduduk yang kian padat hingga menjorok ke badan 

sungai. Hal ini menyebabkan tepian sungai tidak berfungsi sebagai ruang terbuka bagi 

warga. Walaupun demikian, ruang terbuka tepian sungai tetap menjadi lokasi favorit warga 

menghabiskan waktu di pagi dan sore hari.   

Di Kawasan Seberang Ulu sebagian besar ruang terbuka memiliki fasilitas yang sangat 

tidak lengkap dengan hanya terdapat satu fasilitas di ruang terbuka tersebut. Persentase 

ruang terbuka seperti ini adalah 44,4% dari keseluruhan ruang terbuka. Fasilitas yang 

diamati terdiri dari tempat duduk, permainan anak-anak. Lantai perkerasan, lapangan 

olahraga, tempat berteduh. penerangan, area parkir, dermaga dan warung. Setiap ruang 

terbuka memiliki setidaknya lantai perkerasan atau tempat duduk. Tempat duduk yang 

biasanya milik dari warga pemilik rumah di sekitar ruang terbuka. Tempat duduk publik 

jarang ditemui. Sementara itu, ruang terbuka yang memiliki fasilitas yang lengkap dan 

memadai hanya 15,2% dari keseluruhan ruang terbuka. 

Kawasan permukiman yang berada pada Kawasan Seberang Ilir luasannya hanya sekitar 

seperempat dari Kawasan Seberang Ulu. Hal ini sesuai perkembangan kota yang lebih 

beragam sehingga kawasan permukiman berganti fungsi. Dengan demikian, luasan lahan 

dengan tata guna permukiman pada tepian sungainya juga jauh lebih sempit. Pada kawasan 

Ilir, sebagian lahan tepian sungai berkembang sebagai kawasan perdagangan, industri, dan 

perkantoran. Kondisi ruang terbuka di Seberang Ilir mayoritas yaitu lahan kering tanpa 

fungsi didapati paling banyak di Seberang Ilir. Hal ini dimungkinkan karena kondisi 
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topografi yang lebih tinggi dan kondisi permukiman yang lebih tertata.   

Ruang terbuka pada permukiman hanya ditemui 25 buah. Terdapat sepuluh ruang terbuka 

berupa lahan terbuka kering tanpa fungsi tertentu. Kondisi ini berbeda dengan kawasan Ulu 

yang lebih banyak ditemui lahan tergenang. Seperti pada kawasan Ulu, Sisa lahan antar 

rumah adalah ruang terbuka yang terbanyak. Kurangnya perencanaan bagi penyediaan 

lahan bagi ruang terbuka publik membuat ruang yang tersisa adalah milik perseorangan 

yang belum dibangun. Pada masa depan, jumlah ruang terbuka akan semakin sempit seiring 

dengan dibangunnya lahan antar rumah tersebut. Bahkan, pada kawasan ini tidak ada lagi 

ruang terbuka yang direncanakan untuk kepentingan publik. Sisa ruang terbuka adalah 

jalan kampung, pekarangan rumah, dan tepian sungai. Sebagian tepian sungai juga 

mengalami penutupan akses oleh rumah penduduk. Hanya sedikit tersisa lagi lahan terbuka 

yang berhadapan langsung dengan sungai.   

Sebanyak 32% dari ruang terbuka di kawasan ini kurang dilengkapi dengan fasilitas. 

Walaupun belum dilengkapi dengan fasilitas yang memadai, kondisi ini jauh lebih baik 

dibandingkan ruang terbuka pada kawasan Seberang Ulu dengan fasilitas yang mayoritas 

sangat tidak lengkap. Sebagian besar ruang terbuka memiliki dua atau tiga fasilitas 

penunjang. Fasilitas yang paling sering ditemui adalah tempat duduk, lantai perkerasan, 

serta penerangan. Beberapa ruang terbuka terdapat warung yang merupakan inisiasi warga 

yang memanfaatkan keberadaan ruang terbuka sebagai pusat keramaian. Warung biasanya 

menempel pada rumah warga yang berhadapan langsung pada ruang tersebut.   

IV.3 Aktivitas Warga pada Ruang Terbuka 

1. Kawasan Seberang Ulu 

Kegiatan yang dilakukan masyarakat di ruang terbuka Seberang Ulu sangat beragam dan 

berbeda berdasarkan usia. Duduk mengamati merupakan kegiatan yang dominan dilakukan 

oleh wanita dan pria dewasa. Pengamatan dilakukan pada sore hari sehingga kegiatan 

mandi dan mencuci hanya dilakukan oleh beberapa warga. Sebagian besar warga 

melakukan kegiatan mandi dan mencuci di pagi hari. Selain duduk mengamati dan 

mengobrol, pria dewasa juga merokok sembari mengobrol dengan tetangganya. Kegiatan 
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ini dilakukan pada ruang terbuka tepian sungai dalam kelompok kecil berjumlah tiga 

hingga enam orang. Remaja wanita juga melakukan kegiatan mengobrol dan duduk 

mengamati. Kegiatan remaja pria lebih bervariasi antara mengobrol, duduk mengamati, 

merokok, dan bermain. Sedangkan, sebagian besar anak-anak di ruang terbuka dominan 

hanya melakukan kegiatan bermain.   

Hasil analisis koresponden yang mengukur keterkaitan dan kedekatan antara kategori 

jumlah kelompok pengguna dengan jenis ruang terbuka menunjukkan hasil sebagai berikut:   

 Wanita dewasa menggunakan ruang terbuka dengan berkelompok sebanyak tiga 

hingga enam orang. Kelompok ini paling banyak beraktivitas di lapangan terbuka 

umum.   

 Pria dewasa juga berkelompok dalam tiga hingga enam orang. Tepian sungai adalah 

ruang terbuka yang paling sering mereka gunakan.   

 Sama dengan pria dewasa, rata-rata jumlah remaja wanita yang beraktivitas pada 

setiap ruang terbuka adalah 1-3 orang dan lokasi ruang terbuka pada tepian sungai.   

Gambar 13 Aktivitas Warga pada Ruang Terbuka  
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 Berbeda dengan kelompok sebelumnya, anak-anak adalah kelompok pengguna yang 

aktif. Remaja pria menggunakan jalan kampung yang biasa berkelompok dalam 

jumlah sebagai ruang komunal mereka. Mereka besar. Tempat favorit mereka adalah 

juga berkelompok dalam tiga hingga enam lapangan terbuka.   

  

 

 

 

Gambar 14 Kegiatan Pengguna berdasarkan Usia pada Kawasan Seberang Ulu  
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2. Kawasan Seberang Ilir  

 

Kegiatan warga di Ulu hampir sama dengan warga di kawasan Ulu, hanya variasi kegiatan 

lebih sedikit. Anak-anak tidak memancing dan berolahraga pada ruang terbuka. Kegiatan 

duduk mengamati sembari mengobrol dilakukan oleh kelompok umur dewasa dan remaja, 

baik pria maupun wanita. Aktivitas ini sama dengan kawasan di Ulu. Demikian juga dengan 

anak-anak yang juga lebih banyak bermain. Luasan ruang terbuka di Ilir yang sempit tidak 

memungkinkan warga untuk melakukan kegiatan olahraga bersama.  

Gambar 15 Kegiatan Pengguna berdasarkan Usia pada Kawasan 
Seberang Ilir  

 



32 

 

Hasil analisis korespondensi kelompok warga dan lokasi ruang terbuka menunjukkan 

bawah:  

 Kebanyakan wanita dewasa yang beraktivitas dalam kelompok tiga hingga enam 

dengan lokasi ruang terbuka di jalan kampung.   

 Warga pria dewasa yang beraktivitas pada setiap ruang terbuka dalam kelompok 

kecil antara tiga hingga enam orang dengan menggunakan ruang terbuka sisa lahan 

antar rumah.   

 Remaja wanita beraktivitas juga dalam kelompok kecil tiga hingga enam orang yang 

juga memilih lokasi yang sama dengan ibu-ibu di jalan kampung.   

 Remaja pria melakukan aktivitas dalam kelompok kecil pada tepian sungai dengan 

kegiatan merokok, mengobrol, atau sekedar duduk mengamati.   

 Anak-anak bermain dalam kelompok besar dan memilih jalan kampung sebagai 

tempat bermain bersama.  
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BAB V KESIMPULAN 

 

Bentuk ruang terbuka di Permukiman tepian Sungai Musi berupa; jalan kampung, lahan 

kosong, lapangan, pekarangan, rawa/kolam dan tepi sungai. Terdapat 122 titik sebaran 

ruang terbuka yang berada dipermukiman dengan jarak dari tepian sungai musi yang 

bervariasi (0-30m, 31-100m, 101-200m, >201m). Untuk luasan bervariasi, sebagian besar 

sangat sempit kurang dari 100m2. 

Ruang terbuka dipermukiman tepian Sungai Musi, Palembang masih membutuhkan banyak 

penataan baik dari segi jumlah, luasan, dan fasilitas penunjangnya guna memfasilitasi 

beragam aktivitas dan kebutuhan warga. Penataan pada ruang-ruang berkumpul yang sudah 

ada saat ini  dengan penambahan fasilitas penunjang dapat menjadi solusi cepat untuk 

mengatasi kekurangan ruang terbuka publik.  

Penataan dapat difokuskan pada penambahan fasilitas bagi keamanan, kenyamanan, dan 

estetika. Penambahan area duduk tersebut seharusnya dilengkapi dengan bangku, 

penerangan, peneduhan, dan pepohonan, dan tempat berjualan akan membentuk ruang-

ruang aktivitas sosial yang semarak. Pengembangan ini dapat dilakukan pada spot-spot 

berkumpul yang aktif digunakan warga saat ini, yaitu pada pelataran di pinggir jalan 

kampung, tepian sungai, ataupun kolam dan rawa tepi sungai.  

Lahan tepian sungai merupakan potensi besar bagi pengembangan ruang terbuka. Karakter 

lanskapnya menjadi dasar bagi penataan ruang terbuka untuk fungsi yang beragam juga.  

Berbagai aktivitas warga tepian sungai memberikan kehidupan yang menjadi corak sosial 

budaya Kota Palembang. Pengembangan ruang terbuka tepian sungai ini bukan hanya 

memberikan manfaat bagi warga pemukiman, bahkan dapat menjadi ruang terbuka untuk 

skala kota. Lokasi permukiman yang berada di tengah kota menjadikan tepian Sungai Musi 

menjadi lokasi yang sangat strategis. 

Perkembangan Kota masih menyisakan dikotomi yang belum teratasi hingga saat ini. 

Penyediaan fasilitas dan peningkatan fasilitas umum yang tercermin dari ruang terbuka 

yang tersedia pada permukiman tepian sungai. Dikotomi ditunjukkan melalui kondisi ruang 

terbuka, baik dari kondisi maupun fasilitasnya.   
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Kampung Ulu merupakan kota padat dengan kegiatan warga yang bersifat komunal 

membutuhkan ruang bersama yang lebih luas dengan kondisi yang lebih baik. Hal ini 

berbanding terbalik dengan kebutuhan warganya akan fasilitas tersebut. Warga ulu sangat 

aktif dalam menggunakan ruang terbuka. Kebutuhan yang beragam dan jumlah pengguna 

jauh lebih tinggi dibandingkan kawasan Seberang Ilir. Perencanaan masih harus 

memberikan perhatian lebih kepada peningkatan fasilitas ruang terbuka di Ulu.  

Kawasan Seberang Ulu memiliki lebih banyak lahan yang berpotensi untuk dimanfaatkan 

sebagai ruang terbuka publik. Pemetaan lahan yang belum terbangun akan mendeteksi 

lokasi dan luasan terbaik bagi penyediaan pelayanan ini.  Penyediaan lahan sangat perlu 

disertai dengan perencanaan fasilitas penunjang yang sesuai konteks setempat.    

Ruang terbuka yang mewadahi kegiatan yang terkait sungai akan memperbaiki citra kota 

sungai. Dengan demikian citra kota bukan hanya bertujuan untuk estetika dan mengejar 

keunikan visual. Kegiatan masyarakat, karakter sosial budaya, teknologi membangun 

adalah keluaran dari hasil adaptasi manusia terhadap kondisi lingkungannya.  Untuk itu, 

perbaikan dan peningkatan fisik fasilitas ruang terbuka harus berakar dari kebutuhan 

masyarakat tepian sungai. Ruang terbuka harus diberi penggantian fasilitas umum setara 

ruang terbuka pada daratan yang disesuaikan konteks tepian sungai seperti halte bus 

menjadi halte perahu, parkir mobil menjadi dermaga sandar perahu, pedestrian menjadi 

promenade panggung. Perencanaan bahkan dapat dikembangkan hingga ke detail 

pemilihan vegetasi yang sesuai dengan kondisi lahan basah pasang surut.   

Perencanaan kota perlu mempersiapkan lahan bagi kebutuhan ruang terbuka yang akan 

meningkat di masa depan. Saat ini, kurangnya lahan terbuka diatasi warga dengan 

menggunakan sisa lahan yang belum terbangun. Kepadatan akan bertambah dan kebutuhan 

akan meningkat, perencanaan kota harus mulai mengidentifikasi potensi penyediaan lahan, 

baik dari lokasi dan radius pelayanannnya.   

Kampung tepian sungai memiliki cadangan lahan dengan lanskap alami pada sepanjang 

tepian sungainya. Bahkan, selain dari keunikan dari lanskap, aktivitas warga juga yang 

berinteraksi dengan air sungai membentuk citra kota yang kuat. Perencanaan permukiman 

dapat memanfaatkan kekayaan kampung tepian sungai ini untuk mendapat manfaat ganda. 
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Manfaat dari pelestarian karakter budaya yang berakar dan berujung kepada keberlanjutan 

ekosistem sungai hingga peningkatan citra unik kota sungai.   
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WAWANCARA RUANG TERBUKA 

Survei Ruang Terbuka Permukiman 

 

* Wajib 

1. 

 

Contoh: 7 Januari 2019 

2.Nama /kelompok Survei * 

Tuliskan nama/kelompok tim survei untuk lokasi ini 

 

3. 

 

Contoh: 8.30 

4.Waktu Survei 

 

Contoh: 8.30 

5.Koordinat lokasi wawancara 

Gunakan koordinat dari google maps 

 

6.Kelompok responden * 

Tandai satu oval saja. 

Anak-anak pria (SD) 

Anak-anak wanita (SD) 

Remaja pria (SMP-SMA) 

Remaja wanita (SMP-SMA) 

Pria dewasa 

Wanita dewasa 

7.Pekerjaan * 
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Tandai satu oval saja. 

Pelajar 

Ibu rumah tangga 

Buruh 

Pedagang kecil 

Wirausaha lain 

Karyawan 

 

8.Sering melakukan aktivitas pada ruang terbuka * 



43 

 

 

9.Jenis ruang terbuka yang sering digunakan * 
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10.Kelebihan ruang terbuka tepian sungai * 
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11.Kualitas ruang terbuka * 
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12.Fasilitas yang dibutuhkan di ruang terbuka * 
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13.Jenis ruang terbuka yang dibutuhkan * 
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OBSERVASI RUANG TERBUKA 

 

Survei Ruang Terbuka Permukiman 

 

* Wajib 

1.Nama /kelompok Survei * 

Tuliskan nama/kelompok tim survei untuk lokasi ini 

 

2. 

 

Contoh: 7 Januari 2019 

3.Waktu Survei 

 

Contoh: 8.30 

4.Kode Lokasi 

Tetapkan kode lokasi yang sama antar pengecekan lapangan dan pengecekan peta google 
maps (buatlah nama kelompok dari singkatan nama anggota dan no urut) 

 

5.Koordinat ruang terbuka 

Gunakan koordinat dari google maps 

 

6.Luas ruang terbuka (m2) * 

Perkirakan dengan panjang dan lebar ruang terbuka gunakan bantuan aplikasi google maps 

 

7. Jarak tepi terdekat ruang terbuka ke tepi sungai (m) * 

Perkirakan dengan panjang dan lebar ruang terbuka gunakan bantuan aplikasi google maps 

8. Jarak tepi terdekat ruang terbuka ke tepi jalan utama (m) * 

Perkirakan dengan panjang dan lebar ruang terbuka gunakan bantuan aplikasi google maps 

 

9. Jenis ruang terbuka * 

Jika jenis ruang terbuka berupa koridor jalan, beri tanda pada peta  
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Tandai satu oval saja. 

Lapangan Terbuka Umum 

Sisa lahan antar rumah 

Tepi sungai 

Jalan kampung Pekarangan rumah Yang lain: 

 

 

 

10.Kondisi Ruang terbuka * 

Tandai satu oval saja. 

Lahan kering tanpa fungsi 

Lahan tergenang tanpa fungsi Dibangun dengan fungsi tertentu 

Yang lain: 

 

 

11.Fasilitas pada ruang terbuka * 

Boleh lebih dari satu 

Centang semua yang sesuai. 

Tempat duduk publik 

Tempat duduk milik penduduk /teras rumah penduduk 

Taman penghijauan 

Fasilitas bermain (ayunan, seluncuran, dll) 

Parkir motor Parkir mobil 

Dermaga perahu 

Fasilitas olahraga (ditandai oleh garis lapangan, gawang, tiang, dll) 

Lampu penerangan 

Warung/Kaki lima 

Lantai dengan perkerasan 

Tempat sampah 

Yang lain:  

12.Jumlah pengguna * 
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13.Kegiatan Pengguna 

Centang semua yang sesuai. 

 

14.Jika tergenang maka kualitas genangan 

Tandai satu oval saja. 

Bening 

Sedikit coklat/ hijau 

Berwarna karena bercampur limbah kimia 

Coklat karena bercampur limbah kakus 

Hitam dan bau 
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15.Kualitas bau genangan 

Tandai satu oval saja. 

Tidak bau 

Sedikit bau 

Bau limbah kakus 

Bau limbah kaku dan sampah 

Bau sangat menyengat dari limbah sampah, kimia, dan kakus 

 

16.Kondisi genangan 

Tandai satu oval saja. 

Mengalir lancar 

Mengalir lambat karena terhambat 

Mengalir hanya ketika pasang 

Tidak mengalir sama sekali karena terhambat sampah 

Tidak mengalir karena tertutup 

 

17.Kualitas lahan baik tergenang ataupun kering 

Tandai satu oval saja. 

 

 

18.Kualitas vegetasi 

Jika tidak ada vegetasi maka nilai 3 Tandai satu oval saja. 

  

 

19.Perkiraan Tinggi genangan 

Tandai satu oval saja. 
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0 m kurang dari 20 cm 

20-50 cm  

50-80 

 lebih dari 80 cm 

 

20.Kondisi ruang terbuka 

Tandai satu oval saja. 

Tertutup baik visual ataupun akses 

Tertutup/ berpagar 

Berpagar berpintu 

Terbuka 

Yang lain: 

 

21.Ukuran jalan akses jalan terlebar menuju Ruang terbuka (m) * 

 

22.Arah hadap rumah di sekitar ruang terbuka * 

Tandai satu oval saja. 

Ke sungai 

Ruang terbuka 

Jalan 

Yang lain: 

 

23.Terang cahaya pada tengah ruang terbuka (lux) 

Gunakan aplikasi lux light meter 

 

24.Terang Cahaya pada daerah teduh di ruang terbuka * 

Gunakan aplikasi lux light meter 

 

25.Kelembaban pada tengah ruang terbuka * 

Gunakan Aplikasi Thermometer room temperature 

26.Suhu pada tengah Ruang terbuka (c) * 
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Gunakan Aplikasi Thermometer room temperature 

 

27.Ketinggian bangunan di sekeliling ruang terbuka * 

Rumah 1 lt termasuk rumah kolong dengan ketinggian kurang 1,5 m, sedangkan rumah 2 lt 
lebih termasuk rumah panggung dengan kolong tinggi lebih dari 1,5 m 

 

28.Teduhan yang terdapat pada ruang terbuka berasal dari * 
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29.Jenis vegetasi * 

Ambil foto vegetasi 
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JADWAL KEGIATAN DAN TEMPAT RISET 

 

Tabel 2 Jadwal dan tempat penelitian 

Kegiatan Tempat Riset 
Bulan 

Jan. Feb. Mar. Apr. Mei Juni Juli Agu. Sep. Okt. Nov. 

Survei awal (Pilot Test) 
Permukiman 
tepian Sungai 
Musi, Palembang 

           

Analisis Awal (pilot test) Lab. KP3            

Pembuatan Kuisioner Lab. KP3            

Pengajuan Proposal             

Pengambilan Data 

Lapangan 

Permukiman 
tepian Sungai 
Musi, Palembang 

           

Analisis Lab. KP3            

Penarikan Kesimpulan Lab. KP3            

Laporan Kemajuan             

Analisis Akhir Lab. KP3            

Penarikan Kesimpulan 

Akhir 
Lab. KP3            

Publikasi Lab. KP3            

Penulisan Lab. KP3            

Pelaporan Lab. KP3            

Seminar Hasil             

Laporan Kemajuan Lab. KP3            

*Lab. KP3: Laboratorium Kota, Perumahan, Permukiman, dan Pelestarian 
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LEMBAR PERSETUJUAN KEIKUTSERTAAN
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60 
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SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT 
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BIODATA TIM PENELITI 

 

Biodata Ketua Peneliti 

 
A. Identitas Diri 

1  Nama Lengkap (dengan gelar) 
Dr. Maya Fitri Oktarini, S.T., M.T. 
 

2  Jenis kelamin Perempuan 

3 Jabatan Fungsional  Lektor 

4 NIP / NIK/ Identitas lainnya 197510052008122002 

5 NIDN 0005107505 

6 Tempat dan Tanggal Lahir  Palembang, 5 oktober 1975 

7 E-mail  mayafitrioktarini@ft.unsri.ac.id 

8 Nomor Telepon/HP  081367616761 

9 Alamat Kantor  Jl Palembang Prabumulih km 35 Ogan Ilir 

10 Nomor Telepon/Fax   

11 Alamat Rumah  Jl kancil Putih no 168 Palembang 

 
B. Riwayat Pendidikan  

2.1. Program:  S-1 S-2 S-3 

2.2. Nama PT 
Institut Teknologi 
Bandung 

Institut Teknologi 
Bandung 

Institut Teknologi 
Bandung 

2.3. Bidang Ilmu Arsitektur 
Arsitektur-Perancangan 
Kota 

Arsitektur-Perumahan 
permukiman 

2.4. Tahun Masuk 1994 2000 2013 

2.5. Tahun Lulus 1999 2002 2018 

2.6. JudulSkripsi/  
    Thesis/Disertasi 

Perancangan Pasar 
Buah tepiasn Sungai 
Sekanak, Palembang 

Perancangan Kampung 
Kapitan sebagai kawasan 
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2.7. Nama Pembimbing  
   /Promotor 
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Martokusumo 

Prof Sugeng Triyadi 
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C. Pengalaman Hibah 
No Judul Tahun Sumber/besar dana 

 
1. 

Konsep Revitalisasi Perkampungan Lama sebagai 
Kawasan Wisata Budaya 

 
2009 

 
Pribadi 

 
2. 

Potensi Perkampungan Bersejarah sebagai Generator 
Revitalisasi Permukiman 

 
2010 

Hibah Fakultas Rp. 10,000,000,- 

 
3. 

Identifikasi Penggunaan Ruang Spasial oleh Pedagang 
Kaki Lima di Jalan Pasar 16 Ilir Palembang 

 
2011 

Hibah Fakultas Rp. 10,000,000,- 

 
4. 

Identifikasi Koridor Pejalan Kaki di Kampus 
Universitas Sriwijaya 

 
2012 

Hibah Fakultas Rp. 10,000,000,- 

 
5. 

Penggunaan Metode Stated Preference untuk Mengukur 
Pengaruh Atribut Fisik Permukiman dalam Perencanaan 
Kawasan Lahan Basah dengan 
Pendekatan Ekosistem 

 
2016 

 
Hibah Dikti 
Rp. 32.800,000,- 

 
 
6 

 
Pengaruh Tutupan Lahan dan Perilaku Pemukim 
Terhadap Kualitas Air Sungai Di Permukiman Riparian 
Musi, Palembang 

 
 
2019 

Hibah Sains dan Teknologi Fakultas 
Teknik 
Rp. 25.500.00,- 

7 
Penataan Permukiman Ekologis Pada Lahan Basah 
Tepian Sungai Musi, Palembang 

2020 
Hibah Sains dan Teknologi Unsri 
Rp 30.000.000,- 

8 

Skema Pengembangan Fasilitas Sanitasi dan Kebersihan 
dengan Pendekatan Sosial kultural di Permukiman 
Dataran Rendah (Low Land) Tepian Sungai Musi 
Palembang 

2021 
Hibah Kompetitif Unsri 
Rp. 54.000.000,- 

 
D. Publikasi dalam 5 tahun terakhir 

No Thn Judul 
ISSN/Volume/N
omor 

Nama Jurnal/Seminar  
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The Place-Bound Identity In Musi 
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Volume 184, 20 
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Procedia (scopus) 
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direct.com/science/a
rticle/pii/S18770428
15033571 
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https://www.matec-
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17/15/matecconf_sic
est2017_05025/mate
cconf_sicest2017_05
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3 2018 
A Typology Of Residents Of 
Settlement In Urban Riverbank, 
Indonesia 

Issn 
(Paper)2222-
1700 Issn 

Journal Of Economics 
and Sustainable 
Development 

https://www.iiste.org
/Journals/index.php/
JEDS/article/view/4
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No Thn Judul 
ISSN/Volume/N
omor 

Nama Jurnal/Seminar  
Link 

(Online)2222-
2855 

(international jounal) 0382 

4 2018 
Preferences For Settlement 
Improvement In Urban Riparian 
Indonesia 

Vol 24, Issue 2 
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Eco. Env. & Cons. 
(scopus Q4) 
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Tipe Rumah Pada Permukiman di 
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Dimensi-Journal Of 
Architecture And Built 
Environment (Sinta 2) 

https://dimensi.petra.
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The Spreading Of Vernacular 
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 Vol 51, No 3 
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10.22146/Ijg.439
23 

Indonesia Journal Of 
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8 2020 
Pendekatan Sosial Budaya Dalam 
Penataan Permukiman Tepian 
Sungai Musi Palembang 

Prosiding Avoer 
2020 
978-979-19072-
5-5 (e pub) 

Applicable innovation 
of Enggineering and 
Science research 
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ri.ac.id/index.php/av
oer/article/view/140 

9 2020 

Usulan Desain Km/Wc Bersama 
Dalam Upaya Pemberdayaan 
Masyarakat Dalam Pengelolaan 
Rumah Dan Lingkungan Di 
Permukiman Tepian Sungai Musi, 
Palembang 

Prosiding Avoer 
2020 
978-979-19072-
5-5 (e pub) 

Applicable innovation 
of Enggineering and 
Science research 

http://ejournal.ft.uns
ri.ac.id/index.php/av
oer/article/view/140 

9 2021 
The Preservation Of Riverbank 
Settlement As A Tourism Potential 
In The City Of Palembang 

Vol. 4, No 2, 
April 2021 

Indonesia urban and 
enviromental 
tecnology 

https://trijurnal.lemli
t.trisakti.ac.id/urban
envirotech/article/vi
ew/8305 

10 2021 

Pengaruh Vegetasi terhadap Kualitas 
Genangan pada Ruang Terbuka di 
Permukiman Tepian Sungai Musi, 
Palembang 

Vol 2 no 1 
Seminar Hari Air 
dunia 

http://conference.uns
ri.ac.id/index.php/se
mnashas/article/view
/2076 

11 2021 

Community Adaptation to 
Traditional Markets during 
the Pandemic Period in Palembang 
City 

Vol 7 
The 4th Forum in 
research, Science, and 
technology  

file:///C:/Users/maya
/Downloads/125952
505%20(5).pdf 

12 2021 
Kebutuhan Ruang Terbuka Pada 
Permukiman Tepian Sungai 

2798-3471 
Vol 1 no 7 

Journal of Innovation 
Research and 
knowledge 

https://bajangjournal
.com/index.php/JIR
K/article/view/817 

13 2021 
Sosialisasi Pendidikan Dan Potensi 
Lulusan Prodi Arsitektur  
Kepada Siswa Sma 

Prosiding Avoer 
2021 
978-979-19072-
5-5 (e pub) 

Applicable innovation 
of Enggineering and 
Science research 
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E. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir  

No Tahun Judul Pengabdian 
Pendanaan 
Sumber Jumlah 

1 2010 
Pengenalan Lantai Kayu untuk Meningkatkan 
Pengetahuan dan Kemampuan Siswa SMKN 2 
Palembang 

Hibah Fakultas 
Teknik 

10.000.000,- 

2 2011 

Peningkatan Kemampuan Finishing Bangunan 
bagi Tukang di Kelurahan Talang Aman Kota 
Palembang melalui Pelatihan Teknologi 
Pengecatan yang Efektif 

Hibah Fakultas 
Teknik 

10.000.000,- 

3 2012 
Perancangan Pusat Komunitas bagi Kegiatan 
Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas 
Sriwijaya  

Hibah Fakultas 
Teknik 

10.000.000,- 

4 2019 

Pendampingan dalam Pengembangan Desa 
Perapau, Semendo Darat Laut sebagai Desa 
Wisata dengan Unggulan Budaya Adat 
Tunggu Tubang dan Rumah Tradisional Uluan 

Hibah Fakultas 
Teknik 

12.500.000,- 

5 2020 
Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengelolaan 
Rumah Dan Lingkungan Di Permukiman 
Tepian Sungai Musi, Palembang 

Hibah Fakultas 
Teknik 

7.500.000,- 

6 2021 
Sosialisasi Pendidikan Dan Potensi Lulusan 
Program Studi Arsitektur Kepada Siswa Sma 

Hibah Fakultas 
Teknik 

13.500.00,- 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya. Demikian biodata 
ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan 
Hibah Unggulan Kompetitif Universitas Sriwijaya. 
 

 Palembang,   21 Januari 2022 
 Pengusul,       

 
           

                                                 Dr. Maya Fitri Oktarini, S.T., M.T.       
NIP 19751005 200812 2002 
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2.4. Tahun Masuk 1984 1998 2013 
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2.7. Nama Pembimbing  

   /Promotor 
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(jutaRp) 
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Analisis Preferensi Masyarakat 
Terhadap Kriteria Perancangan Kota 
Pada Kawasan Tepian Sungai Di 
Palembang Studi Kasus 3 Ulu Dan 35 
Ilir 

SATEKS FT Unsri Rp. 30.000.000,- 

2 2019 
Analisis Pola Spasial Pada Kawasan 
Permukiman Tepian Sungai DI 
Palembang 

BNPB UNSRI –
UNGGULAN 
KOMPETITIF 

Rp. 54.600.000, 

3 2018 

Analisa Elemen-Elemen Ruang Kota 
Pada Kawasan Pemukiman Tepian 
Sungai Menggunakan Metode Ahp, 
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Tepian Sungai, Studi Kasus Kelurahan 
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5 2016 

Penentuan Kriteria Penataan Ruang Kota 
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4 Ulu Palembang 

PENELITIAN 
UNGGULAN 
KOMPETITIF 

Rp. 75.000.000, 

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir  

No Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat 
Pendanaan 

Sumber* Jml (Juta Rp) 
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1 2020 
Pendampingan Masyarakat Dalam Penataan 
Ruang Publik Permukiman Padat di Kelurahan 3 
Ulu Palembang 

Hibah 
Fakultas 
Teknik 

Rp. 5,000,000.00, 

2 2019 
Pendampingan Masyarakat Dalam Penataan 
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3 2018 
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4 2017 
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5 2016 
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Referensi, Buku 
Ajar, Monograf, 
Book Chapter) 

ISBN Penerbit 

1 2021 Arsitektur Lasem Book Chapter   

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya. Demikian biodata 

ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan 

Hibah Unggulan Kompetitif Universitas Sriwijaya. 

Palembang, 21 januari 2022 

Pengusul,  

 

 

 

( DR. Ir. Tutur Lussetyowati, MT.) 

NIP. 19650925 199102 2 001 
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